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ABSTRAK 
Hani Kusumo Hartono, 0743010345, Tingkat Pengetahuan Masyarakat 
Surabaya Tentang Iklan Layanan Masyarakat Peringatan di Perlintasan 
Kereta Api (Studi Deskriptif Tingkat Pengetahuan Masyarakat Surabaya 
Tentang Iklan Layanan Masyarakat Peringatan di Perlintasan Kereta di 
Televisi) 
 

Iklan adalah proses penyampaian pesan atau informasi kepada sebagian 
atau seluruh khalayak dengan menggunakan media. Permasalahan yang sering 
terjadi saat ini banyaknya kecelakaan yang terjadi di perlintasan kereta api di 
Indonesia. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimanakah tingkat pengetahuan masyarakat Surabaya tentang isi 
pesan iklan layanan masyarakat  peringatan di perlintasan kereta api di televisi 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Surabaya yang berusia 
lebih dari 17-59 tahun dan Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah metode non probability sampling dengan teknik accidental sampling. 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan tabel frekuensi 

Dari hasil pengujian didapatkan hasil tingkat pengetahuan para responden 
terhadap isi pesan iklan layanan masyarakat tentang peringatan di perlintasan 
kereta api adalah tinggi. Tingginya tingkat pengetahuan yang dimiliki responden 
menunjukan keberhasilan pemerintah dalam menyampaikan pesan melalui iklan 
layanan masyarakat. 

 
Keyword : Tingkat Pengetahuan, iklan layanan masyarakat 

ABSTRACT 
Hani Kusumo Hartono, 0743010345, Level of Public Knowledge About 
Public Service Surabaya Warnings at Railroad Crossing (Descriptive Study 
Exchange Surabaya Public Knowledge Public Service Ads About Warnings 
on RailwayCrossing on Television) 

 
Advertising is the process of delivering a message or information to some 

or all audiences by using media. Problems that often occur when this number of 
accidents that occur on railway crossings in Indonesia. Objectives to be achieved 
in this study was to determine how the level of public knowledge about the 
contents of the message Surabaya public service ads warning at railroad crossings 
on television. 

The population in this study are Surabaya people over the age of 17-59 
years and sampling techniques in the study were non-probability sampling method 
with accidental sampling technique. Methods of data analysis in this study using a 
frequency table. 

From the results of the test results obtained respondents' level of 
knowledge of the contents of the message about the public service ads warning at 
railway crossings is high. The high level of knowledge of the respondents indicate 
the success of the government in conveying messages through community service. 

Title: The Knowledge, Public Service Ads 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Iklan adalah proses penyampaian pesan atau informasi kepada 

sebagian atau seluruh khalayak dengan menggunakan media. Menurut 

Wibowo (2003:5) iklan atau periklanan didefinisikan sebagai kegiatan 

berpromosi atau berkampanye melalui media massa. Iklan dianggap sebagai 

teknik penyampaian pesan yang efektif dalam menjual dan menawarkan 

suatu produk. Oleh karenanya dalam aktivitas perpindahan informasi tentang 

produk yang diiklankan pada khalayak tentunya harus mengandung daya 

tarik setelah pemirsa atau khalayak ketahui sehingga mampu menggugah 

perasaan, maka untuk menampilkan kekuatan iklan tidak hanya sekedar 

menampilkan pesan verbal tetapi juga harus menampilkan pesan non verbal 

yang mendukung iklan. 

Iklan di media massa dapat digunakan untuk menciptakan citra merek 

dan daya tarik simbolis bagi suatu perusahaan atau merek. Keuntungan lain 

dari iklan melalui media massa adalah kemampuannya menarik perhatian 

konsumen terutama produk yang iklannya populer atau sangat dikenal 

masyarakat (Morrisan, 2007:14-15). Banyak kalangan praktisi periklanan 

sendiri berusaha menciptakan iklan yang menarik serta efektif. Menurut 

Shimp (2003:416) iklan yang efektif biasanya kreatif yakni bisa membedakan 

dirinya dengan iklan-iklan yang sedang-sedang saja atau iklan yang tidak 
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biasa dan berbeda. Iklan yang sama dengan sebagian besar iklan lainnya tidak 

akan mampu menembus kerumunan iklan kompetitif dan tidak akan dapat 

menarik perhatian konsumen. Untuk membuat iklan yang baik, perancang 

iklan harus memperhatikan ada atau tidaknya penggunaan model iklan baik 

pria, wanita maupun anak-anak untuk menarik perhatian. 

Salah satu media untuk menyampaikan pesan berupa iklan adalah 

televisi, Televisi sebagai salah satu bentuk media massa menjadi pilihan para 

produsen untuk mengiklankan produk mereka, hal ini dikarenakan televisi 

dipandang lebih efektif dalam menyampaikan pesan dan mempengaruhi 

masyarakat bila dibandingkan dengan media massa lainnya (Radio, Surat 

Kabar, Majalah, Buku, dan lain sebagainya) Televisi menjadi media utama 

penayangan iklan, karena kelebihan yang dimiliki televisi yaitu tampilan 

audio visual, warna, sifat kebaruan dan ilusi kedekatan khalayak dengan 

obyek yang ditayangkan. Selain itu jam tayang televisi memungkinkan 

penerpaan iklan secara simultan pada khalayak, sehingga televisi dipandang 

menjadi sumber informasi utama masyarakat saat ini, khususnya dalam hal 

produk konsumsi terbaru  (Effendy, 2003:177). 

Berdasarkan tujuannya, iklan terbagi atas iklan komersial dan iklan 

layanan masyarakat. Iklan komersial adalah iklan yang bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan ekonomi seperti peningkatan penjualan, sedangkan 

iklan layanan masyarakat digunakan untuk menyampaikan informasi, 

mempersuasi atau mendidik khalayak dimana tujuan akhir bukan untuk 

mendapatkan keuntungan ekonomi melainkan keuntungan sosial yaitu 
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munculnya penambahan pengetahuan, kesadaran sikap dan perubahan 

perilaku masyarakat terhadap masalah yang diiklankan serta mendapatkan 

citra baik di mata masyarakat (Widyatama, 2007:104). 

Seringkali saat ini masyrakat melihat iklan-iklan layanan masyarakat 

yang ditujukan kepada masyarakat sebagai salah satu usaha 

memasyarakatkan gagasan-gagasan sosial, yang isi pesannya berasal dari 

golongan atau instansi tertentu (pemerintah maupun kelompok), contohnya 

iklan program kepndudukan, iklan anti narkoba ataupun iklan tentang pajak 

dan sebagainya. Akhir-akhir ini salah satu iklan layanan yang masyrakat 

yang sering tampil di televisi adalah iklan layanan masyrakat mengenai 

peringatan di lintasan kereta api. 

Sosialisasi terhadap Undang-undang Nomor 23 tahun 2007 tentang 

Perkeretaapian terus digencarkan pemerintah. Tak hanya kepada masyarakat 

sebagai objek, tetapi juga bagi para penyidik baik dari unsur kepolisian 

maupun unsur Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) di bidang 

perkeretaapian, salah satu upayanya adalah iklan layanan masyrakat 

mengenai peringatan dan keamanan di lintasan kereta api dibuat bertujuan 

untuk mengingatkan masyrakat agar berhati-hati ketika melalui lintasan 

kereta api apalagi ketika peringatan kereta api berbunyi. 

Iklan layanan masyrakat mengenai peringatan dan keamanan di 

perlintasan kereta api dibuat karena banyaknya kecelakaan di perlintasan 

kereta api. Kereta api sendiri merupakan 

sarana transportasi berupa kendaraan dengan tenaga gerak, baik berjalan 
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sendiri maupun dirangkaikan dengan kendaraan lainnya, yang akan ataupun 

sedang bergerak di rel sedangkan perlintasan kereta api sendiri merupakan 

perempatan, persimpangan, persilangan, atau perpotongan sebidang antara 

jalan untuk kereta api dengan jalan umum atau jalan khusus (kendaraan) baik 

berpintu ataupun tidak berpintu. Hal ini artinya perlintasan merupakan suatu 

tempat atau titik bertemunya kereta api denga kendaraan lain. Perlintasan 

sebidang antara rel kereta api dengan jalan raya bagi pengguna jalan 

merupakan lokasi yang paling berbahaya. Sebab setiap kecelakaan lalu lintas 

ditempat pertemuan dua moda perhubungan darat tersebut, selalu 

menimbulkan korban. 

Saat ini jumlah pintu perlintasan kereta api di Indonesia mencapai 

8.385 pintu perlintasan, Jumlah itu akan bertambah seiring dengan semakin 

bertambahnya jumlah wilayah pemukiman, Mirisnya  dari jumlah itu hanya 

1.145 pintu perlintasan yang dijaga selebihnya 7.420 pintu perlintasan tidak 

dijaga, minimnya perlintasan kereta yang dijaga membuat maraknya 

kecelakaan yang terjadi di perlintasan lereta api (www.lontar.ui.ac.id). 

Berdasarkan data yang dihimpun Ipoljatim, jumlah perlintasan kereta api 

yang tak memiliki palang pintu di wilayah Daerah operasional VIII Surabaya  

mencapai 306 buah. untuk wilayah Jawa Timur, tercatat palang perlintasan 

kereta api yang  bersifat resmi dan dijaga terdapat 179. sedangkan untuk 

palang pintu resmi tapi tak dijaga ada 477 buah, dan  palang pintu liar dan 

tidak dijaga terdapat sekitar 126 titik (http://infopoljatim.com/seputar-

jatim/early-warning-system-pencegah-ecelakaan-ka) 
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Data di kepolisian dalam 5 tahun terakhir, di seluruh Indonesia terjadi 

42 kecelakaan lalu lintas di perlintasan. 36 kali diperlintasan tanpa palang 

pintu dan 16 kali di perlintasan berpalang namun lalai ditutup. Seluruh 

kecelakaan tersebut mengakibatkan 218 korban tewas dan lebih dari 500 

orang mengalami luka-luka. Sementara dalam semester pertama tahun 2006, 

dari 8 peristiwa kecelakaan di perlintasan menelan sekitar 50 orang tewas dan 

belasan lainnya luka-luka (http://www.indosiar.com/fokus/28692/function 

.require). Di perlintasan kereta api Surabaya sendiri pada tahun 2008 4 kali 

kecelakaan di perlintasan kereta api. Dari kejadian sebanyak itu, korban 

tercatat ada 4 orang, 2 korban luka-luka dan 2 orang luka parah,. Kemudian 

pada tahun 2009, di perlintasan terjadi 17 kali kecelakaan. , sebanyak 6 

korban luka-luka dan 11 orang luka parah dan pada tahun 2010 terjadi 47 

kecelakaan  dengan 38 orang luka parah dan 9 orang luka-luka 

(http://eprints.upnjatim.ac.id/298/1/file_1.pdf). 

Banyaknya kecelakaan di perlintasan kereta api disebabkan oleh 

beberapa hal diantaranya. Perilaku pengguna jalan, Rendahnya disiplin 

pengguna jalan (pengemudi) banyak sekali ragamnya. Salah satunya 

menerobos pintu perlintasan yang sedang bekerja disaat kereta api akan 

lewat. Kondisi perlintasan sebidang yang kurang mendukung.  Kondisi 

perlintasan sebidang dan aspek geometri jalan juga akan berdampak pada 

kecelakaan di perlintasan sebidang. Penataan ruang, banyak tanah PT kereta 

api yang sudah dimanfaatkan oleh segelintir orang. Persoalan ini lebih rumit 

lagi sebagian sudah ada yang disewakan oleh oknum dan bahkan ada yang 
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bersertifikat. Hal ini akan menimbulkan persoalan dikemudian hari di dalam 

melakukan penataan karena mengganggu keamanan pandangan melihat yang 

menjadi salah satu permasalahan keselamatan di perlintasan kereta api. 

Faktor lain, kelalaian penjaga, kelelahan masinis, sistem, kurangnya fasilitas 

dan perlintasan sebidang tidak. Kekurang-lengkapan fasilitas pada perlintasan 

sebidang misalnya rambu, marka, kelengkapan prasarana yang hilang akibat 

pencurian ataupun perusakan (Balitbang Prov, 2007). 

Pengetahuan khalayak terhadap iklan yang ditayangkan merupakan 

aspek yang menentukan keberhasilan dalam mensosialisasikan isi sebuah 

pesan. Tingkat adalah ukuran tinggi rendahnya tentang sesuatu misalnya 

derajat, kelas, taraf, pendidikan dan pengetahuan. Tingkat pada tingkat 

pengetahuan disini adalah variabel pengetahuan adalah konsep yang 

merupakan salah satu akibat dari perubahan yang terjadi dari efek 

komunikasi massa, yang diklasifikasikan ke dalam efek kognitif terjadi bila 

ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami/ dipersepsi oleh khalayak. 

Pengertian yang lain menyebutkan bahwa tingkat pengetahuan adalah suatu 

konsep yang merupakan salah satu akibat dari perubahan yang terjadi, yang 

diklasifikasikan ke dalam efek kognitif. Dari efek kognitif itulah terjadi bila 

ada perubahan pada apa yang ia ketahui, dipahami atau dipersepsi oleh 

khalayak serta juga terkait dengan pentrasmisian pengetahuan                      

(Rakhmat, 2001;67). 

Pengetahuan yang terkandung dari iklan layanan masyrakat peringatan 

di lintasan kereta api ini terdiri dari kalimat–kalimat atau kata–kata dari iklan 
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tersebut, gambaran figur atau peraganya, penonjolan pesan–pesannya, serta 

manfaat yang dapat digunakan sehingga terjadilah suatu perubahan sikap 

kognitif (menjadi lebih tahu) tentang isi pesan iklan layanan masyarakat 

peringatan di lintasan kereta api  serta berbagai hal–hal yang masih terkait 

dalam iklan tersebut. 

Adapun isi pesan yang ingin disampaikan iklan layanan masyrakat 

peringatan di lintasan kereta api adalah Kewajiban pengendara 

mendahulukan kereta api yang lewat, setiap pengemudi kendaraan bermotor 

atau tidak bermotor wajib berhenti di belakang marka melintang berupa tanda 

garis melintang untuk menunggu kereta api melintas, menghentikan 

kendaraan sejenak sebelum melewati perlintasan, menengok ke kiri dan ke 

kanan untuk memastikan tidak ada kereta api yang akan melintas, anjuran 

berhenti ketika mendengar sirine perlintasan kereta api berbunyi tanpa 

menunggu palang pintu menutup, kewajiban mengurangi kecepatan 

kendaraan sewaktu melihat rambu peringatan adanya peringatan, tidak 

mendahului kendaraan lain di perlintasan, tidak menerobos perlintasan saat 

pintu perlintasan ditutup, peringatan agar bersabar ketika melewati 

perlintasan kereta api jalur ganda karena ada kemungkinan untuk lewatnya 

kereta api kembali. kewajiban tidak menerobos perlintasan kereta api jalur 

ganda walupun kereta api telah lewat karena ada kemungkinan untuk 

lewatnya kereta api kembali. Apakah anda mengetahui bahwa perlintasan 

kereta api bukan merupakan alat pengaman namun alat bantu untuk 

memperlancar jalannya kereta api. 
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Peneliti memilih Surabaya dalam penelitian ini, alasan dipilihnya 

Surabaya dalam penelitian ini karena Surabaya yang merupakan daerah 

operasional 8 di Jawa Timur masih banyak terdapat perlintasan yang tidak 

dijaga yakni sebanyak lebih dari 70% perlintasan kereta api di Daerah 

operasional VIII Surabaya, belum dilengkapi dengan palang pintu serta 

petugas jaga sehingga membutuhkan kewaspadaan dari masyrakatnya setiap 

melintasi perlintasan kereta api, dan diketahui di Daerah operasional 8 

Surabaya terjadi peningkatan jumlah kecelakaan selama tahun 2008 hingga 

2010 dari 4 kasus menjadi 47 kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah para 

pemirsa yang berusia diatas 17 tahun keatas. Dipilihnya pemirsa yang berusia 

diatas 17 tahun keatas sebagai responden karena dianggap pada usia tersebut 

para pemirsa bisa bersifat lebih bijak lagi menanggapi suatu permasalahan 

yang ada disekitarnya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut di atas maka 

peneliti tertarik untuk mengambil judul ”TINGKAT PENGETAHUAN 

MASYARAKAT SURABAYA TENTANG ISI PESAN IKLAN 

LAYANAN MASYRAKAT PERINGATAN DI PERLINTASAN KERETA 

API DI TELEVISI ’’  

1.2. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “bagaimanakah tingkat 

pengetahuan masyarakat Surabaya tentang iklan layanan masyarakat 

peringatan di perlintasan kereta api di televisi” ?  
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui 

bagaimanakah tingkat pengetahuan masyarakat Surabaya tentang isi pesan 

iklan layanan masyarakat  peringatan di perlintasan kereta api di televisi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan guna baik secara teoritis 

dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

 Dapat menambah wacana dan memberikan informasi serta sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan ilmu komunikasi sebagai bahan masukan 

atau referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

 Dapat memberikan masukan pada pihak Dinas Perhubungan khususnya 

PT KAI untuk meningkatkan upaya untuk meminimalisir kecelakaan 

yang terjadi di perlintasan kereta api. 
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